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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab  

sebelumya, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Hal ini mengartikan bahwa semakin baik gaya hidup seorang 

mahasiswa di Universitas Kuningan, maka semakin baik pula perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa tersebut. 

2. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Hal ini mengartikan bahwa semakin baik tingkat 

pemahaman literasi keuangan seorang mahasiswa di Universitas Kuningan, maka 

semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa tersebut. 

3. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Hal ini mengartikan bahwa semakin baik tingkat religiusitas seorang 

mahasiswa di Universitas Kuningan, maka semakin baik pula perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa tersebut. 

4. Religiusitas memperlemah pengaruh Gaya Hidup terhadap perilkau pengelolaan 

keuangan pada mahasiswa di Universitas Kuningan. Artinya, gaya hidup 

dikombinasikan dengan religiusitas dapat memberikan pengaruh yang kurang baik 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

5. Religiusitas memperkuat pengaruh Literasi Keuangan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan pada mahasiswa di Universitas Kuningan. Artinya literasi 

keuangan dikombinasikan dengan religiusitas akan memberikan pegaruh yang 

baik pada perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 
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5.2. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti akan mengemukakan 

saran diantanya sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai jembatan 

untuk melakukan penelitian lanjutan dengan bidang kajian yang sama dan 

sebaiknya untuk menambahkan variabel lainnya sehingga dapat menghasilkan 

hasil penelitian yang lebih akurat. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuesioner dan terbatas pada lingkungan 

Universitas Kuningan. Maka untuk penelitian selanjutnya, sampel yang digunakan 

bisa ditambahkan metode wawancara sehingga dapat mendapatkan sampel yang 

lebih banyak dan lebih luas jangkauan nya untuk menperkuat argumen. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunkan jenis objek yang 

berbeda dengan penelitian ini 

4. Variabel mengenai perilaku pengelolaan keuangan dalam penelitian ini hanya 

terdiri dari tiga variabel yaitu gaya hidup, literasi keuangan dan religiusitas. 

5. Jumlah responden dalam penelitian ini hanya 300 orang, tentunya masih kurang 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

6. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu terkadang 

jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya. 

7. Adanya keterbatasan dalam pemilihan objek penelitian dalam penelitian ini. 
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